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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) ialah pilar fundamental ggi

perekonomian nasional. Peran UMKM dalam mendukung Produk Dgmestik Bruto (PDB) juga
mengasimilasi tenaga kerja tergolong sangat besar, dengan data dari Kementerian Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) mencatat kurang lebih 30,18 juta unit UMKM bergerak di bidang
non pertanian dan perikanan hingga 31 Desember 2024. Dari jumlah tersebut, sekitar 6.4 juta
UMKM beroperasi di sektor makanan dan minuman. Usaha Mikro dan Kecil (UMK) memiliki
peranan yang krusial pada penciptaan lapangan kerja baru serta kontribusinya terhadap penurunan
angka kemiskinan. Melalui kemampuannya dalam membuka beragam peluang kerja, UMKM
memberikan akses kepada masyarakat untuk memperoleh sumber penghasilan yang lebih stabil,
yang pada gilirannya berdampak positif terhadap peningkatan kualitas hidup mereka. Berikut data
dari Kementerian UMKM per Desember 2024.
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Gambar 1.1 Jumlah UMK Non pertanian di Indonesia 2025

Sumber : https://kadin.id/data-dan-statistik/UMK-indonesia/ Kementerian UMKM
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Gambar 1.2 Jumlah UMKM di Indonesia Berdasarkan Sektor Usaha

Sumber : https://kadin.id/data-dan-statistik/UMK -indonesia/ Kementerian UMKM

Mengingat minimnya lapangan pekerjaan yang tersedia, berwirausaha bisa menjadi
alternatif yang sesuai untuk kondisi saat ini, hal tersebut menyebabkan banyak orang di masyarakat
mencari alternatif untuk menciptakan peluang kerjanya sendiri. Menurut Thomas W. Zimmerer
memaknai kewirausahaan selaku penggunaan kreativitas serta inovasi guna mengatasi masalah
serta berusaha mendayagunakan kemungkinan yang dihadapi oleh individu tiap hari. Sedangkan
Drs. Joko Untoro memaknai bahwasanya kewirausahaan ialah suatu bentuk keberanian yang
dimiliki oleh individu untuk menjalankan sejumlah usaha demi memenuhi keperluan hidup,

gan memanfaatkan kemampuan serta potensi yang ada, sehingga dapat mewujudkan sesuatu
yang berguna bagi diri sendiri ataupun orang lain. Di masa transformasi digital yang pesat ini, para
pelaku usaha perlu beradaptasi dengan memanfaatkan Teknologi Digital agar dapat mempermudah

mereka dalam menjalankan usahanya (Ninawati Ninawati et al., 2024)




Jumlah UMK di Kabupaten Gresik 2021-2025
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Perindarian dan Perdagangan Kabupaten
Gresik. Berdasarkan Gambar 1.3, perkembangan jumlah Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di
Kabupaten Gresik selama periode 2021-2025 menunjukkan tren pertumbuhan yang fluktuatif. Di
tahun 2021, total UMK terdaftar sejumlah 6.631 unit. Memasuki tahun 2022, terjadi peningkatan
yang sangat signifikan sebesar 10.207 unit (153,9%) menjadi 16.838 unit. Pertumbuhan ini
berlanjut pada tahun 2023 dengan kenaikan sebesar 12.485 unit (74,29%) mencapai puncaknya
sebanyak 29.323 unit. Namun demikian, pada tahun 2024 jumlah UMK mengalami penurunan
drastis sebesar 8.412 unit (28,7%) menjadi 20.911 unit. Memasuki tahun 2025, sektor UMK
kembali menunjukkan pemulihan dengan peningkatan sebesar 548 unit (2,6%) menjadi 21459
unit. Dinamika pertumbuhan UMK di Kabupaten Gresik ini mencerminkan bagaimana sektor
usaha mikro dan kecil mengalami pasang surut dalam perkembangannya. Fluktuasi ini dipengaruhi
oleh berbagai faktor ekonomi dan sosial yang perlu dikaji lebih lanjut. Data ini menjadi penting
untuk diteliti dalam rangka memahami pola pertumbuhan UMK serta merumuskan strategi
pengembangan yang tepat guna mendorong keberlanjutan usaha mikro dan kecil serta memperkuat

Keunggulan Bersaing di Kabupaten Gresik.
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Berdasarkan Gambar 1.4, perkembangan jumlah Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di

Kecamatan Driyorejo selama periode 2021-2025 menunjukkan pola fluktuatif. Pada tahun 2021,
jumlah UMK tercatat sebanyak 3.138 unit. Namun, pada tahun 2022 mengalami penurunan
signifikan sebesar 1.050 unit atau sekitar 33 46% menjadi 2.088 unit. Penurunan kembali terjadi
pada tahun 2023 dengan berkurangnya 129 unit atau 6,18% sehingga jumlah UMK mencapai titik
terendah selama periode pengamatan, yaitu 1.959 unit. Tren penurunan pada tahun 2022-2023 ini
diduga menjadi imbas dari pandemi COVID-19 yang masih berpengaruh pada sektor usaha mikro
dan kecil, baik dari sisi daya beli masyarakat maupun ketahanan usaha dalam menghadapi krisis.
Memasuki tahun 2024, sektor UMK menunjukkan pemulihan dengan peningkatan signifikan
sebesar 339 unit atau 17,30% menjadi 2.298 unit. Pada tahun 2025, jumlah UMK kembali
mengalami sedikit penurunan sebesar 67 unit atau 2,92% menjadi 2.231 unit. Fluktuasi ini
mencerminkan dinamika pertumbuhan UMK di tingkat lokal yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk dampak pascapandemi serta upaya pemulihan ekonomi yang berlangsung secara
bertahap. Penting untuk meneliti lebih lanjut faktor-faktor yang menyebabkan pola pertumbuhan
tersebut serta strategi yang dapat diterapkan untuk mendorong Keunggulan Bersaing dan

penguatan UMK di Kecamatan Driyorejo.




Selanjutnya, konteks penelitian dipersempit di Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang berada
di Kota Baru Driyorejo (KBD), salah satu kawasan di Kecamatan Driyorejo, tepatnya di Desa
Petiken, Kabupaten Gresik, Jawa Timur.

Data UMK di KBD 2022-2025
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Gambar 1.5 Grafik Data UMK di Kota Baru Driyorejo (KBD) 2022-2025
mber : Dinas Koperasi Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan Kab. Gresik
(2025)

Berdasarkan Gamabr 1.5, é.;ta yang bersumberkan dari Dinas Koperasi Usaha Mikro
Perindustrian dan Perdagangan Kab. Gresik peneliti mengklasifikasikan UMK ke dalam dua
kategori, yaitu sektor Makanan dan Minuman serta sektor Usaha lain. Sektor Usaha Lain
mencakup beragam jenis usaha seperti toko baju, salon, toko bangunan, alat pertanian, toko
skincare, dan berbagai usaha lainnya di luar sektor makanan dan minuman.

Berdasarkan grafik tersebut, perkembangan UMK di KBD menunjukkan pola fluktuatif
yang menarik. Pada tahun 2022, jumlah UMK sektor Makanan dan Minuman tercatat sebanyak
104 unit, sedangkan sektor Usaha lain berjumlah 89 unit, sehingga total UMK di KBD mencapai
193 unit. Memasuki tahun 2023, kedua sektor mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
Sektor Makanan dan Minuman melonjak sebesar 103 unit (99,04%) menjadi 207 unit, sementara
sektor Usaha Lain meningkat drastis sebesar 120 unit (134,83%) menjadi 209 unit. Total UMK
pada tahun 2023 mencapai 416 unit, atau naik 115,54% dari tahun sebelumnya.




Pada tahun 2024, terjadi pergeseran pola pertumbuhan. Sektor Makanan dan Minuman
kembali meningkat sebesar 60 unit (28,99%) menjadi 267 unit, mencapai puncak tertinggi selama
periode pengamatan. Namun, sektor Usaha lain justru mengalami penurunan tajam sebesar 116
unit (55,50%) menjadi hanya 93 unit. Memasuki tahun 2025, terjadi kembali perubahan pola.
Sektor Makanan dan Minuman mengalami penurunan signifikan sebesar 109 unit (40,82%)
menjadi 158 unit. Sebaliknya, sektor Usaha lain bangkit kembali dengan peningkatan pesat sebesar
68 unit (73,12%) menjadi 161 unit.

Dinamika fluktuatif ini mengindikasikan adanya tantangan dalam mempertahankan
Keunggulan Bersaing antar sektor usaha di kawasan KBD. Sektor Makanan dan Minuman yang
sempat mendominasi pada tahun 2024 dengan capaian tertinggi 267 unit, ternyata tidak mampu
mempertahankan posisinya hingga tahun 2025 dan mengalami penurunan drastis. Sebaliknya,
sektor Usaha lain yang sempat terpuruk pada tahun 2024 mampu bangkit dan menunjukkan daya
saing yang kuat pada tahun 2025 dengan peningkatan signifikan hingga melampaui sektor
Makanan dan Minuman.

Fenomena ini mencerminkan bahwa Keunggulan Bersaing antar UMK di KBD bersifat
dinamis dan tidak permanen. Kemampuan suatu sektor usaha untuk unggul dalam persaingan
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
pasar, inovasi produk atau layanan, serta strategi mempertahankan loyalitas konsumen. Sektor
yang mampu bangkit setelah mengalami penurunan (seperti sektor Usaha lain) menunjukkan
adanya daya saing yang resilien, sementara sektor yang mengalami penurunan setelah mencapai
puncak (seperti sektor Makanan dan Minuman) mengindikasikan adanya kelemahan dalam
mempertahankan keunggulan kompetitifnya.

Berdasarkan indikator Keunggulan Bersaing yang meliputi produk, harga, desain, dan
kualitas, dapat diidentifikasi permasalahan konkret seperti dari sisi produk, minimnya inovasi dan
variasi menyebabkan produk sulit dibedakan dari kompetitor. Dari sisi harga, belum optimalnya
efisiensi biaya dan strategi penetapan harga membuat produk kurang kompetitif di pasar. Dari sisi
desain, kemasan yang sederhana dan tanpa identitas merek menyebabkan produk sulit dikenali dan
diingat konsumen. Dari sisi kualitas, ketidakkonsistenan mutu produk berpotensi menurunkan
kepercayaan dan loyalitas pelanggan. Akumulasi dari permasalahan pada keempat indikator
tersebut berdampak pada lemahnya posisi daya saing UMK di KBD, yang tercermin dari stagnasi

omzet dan kesulitan mempertahankan pelanggan di tengah persaingan yang kian ketat. Menurut




(Novrianda et al, 2025) Keunggulan bersaing adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
mempertahankan posisi yang lebih unggul dibandingkan para pesaingnya di pasar. Konsep ini juga

dapat dipahami sebagai ukuran keberhasilan perusahaan yang dinilai dalam periode waktu tertentu

yang telah ditetapkan.

Tabel 1. 1 Omset/Tahun UMK di KBD

Tahun | Sektor Usaha Rata-rata Omset Kisaran Jumlah
(Rp/Tahun) Omset Responden
2022 | Makanan dan Rp. 46.000.000 Rp. 18 Jt — Rp 6
Minuman 721t
2023 | Makanan dan Rp. 53.000.000 Rp. 18 Jt — Rp. 10
Minuman 100 Jt
2024 | Makanan dan Rp. 43.000.000 Rp. 12 Jt — Rp. 14
Minuman 85 Jt
2025 | Makanan dan Rp. 43.000.000 Rp. 12 Jt — Rp. 21
Minuman 85 Jt

Sumber : Diolah oleh penulis

Berdasarkan Tabel 1.1, data yang didapatkan dari temuan survei langsung dengan
responden yang menggambarkan perkembangan rata-rata omset UMK sektor Makanan dan
Minuman di KBD selama periode 2022-2025. Data yang diperoleh dari responden menunjukkan
pola yang fluktuatif dan berakhir pada stagnasi yang mengindikasikan adanya permasalahan dalam
Keunggulan Bersaing. Dimana dapat kita lihat pada tahun 2022, dari 6 responden yang
diwawancarai, rata-rata omset tercatat sebesar Rp 46 juta per tahun, dengan kisaran antara Rp 18
juta hingga Rp 72 juta. Responden dengan omset terendah (Rp 18 juta) umumnya adalah usaha
yang baru merintis atau memiliki keterbatasan modal, sementara responden dengan omset tertinggi
(Rp 72 juta) menunjukkan usaha yang lebih mapan dan telah memiliki pelanggan tetap. Pada
periode ini, kondisi perekonomian masih dalam masa pemulihan pascapandemi COVID-19 yang
sempat menekan aktivitas usaha.

Memasuki tahun 2023, jumlah responden bertambah menjadi 10. Rata-rata omset
mengalami peningkatan sebesar Rp 7 juta (15,22%) menjadi Rp 53 juta per tahun, dengan kisaran
yang melebar antara Rp 18 juta hingga Rp 100 juta. Peningkatan ini mencerminkan fase pemulihan

ekonomi pascapandemi, di mana aktivitas usaha mulai bergairah kembali dan beberapa pelaku




usaha mampu memperluas pasar serta meningkatkan pendapatan. Namun, peningkatan ini belum
sepenuhnya diikuti oleh penguatan Keunggulan Bersaing yang berkelanjutan.

Tahun 2024 menjadi titik balik yang kritis. Jumlah responden bertambah menjadi 14,
namun rata-rata omset justru mengalami penurunan drastis sebesar Rp 10 juta (18,87%) menjadi
Rp 43 juta per tahun. Kisaran omset juga menunjukkan penurunan kualitas, dengan batas bawah
turun menjadi Rp 12 juta dan batas atas turun menjadi Rp 85 juta. Penurunan ini terjadi meskipun
jumlah UMK secara keseluruhan di KBD mencapai puncaknya pada periode tersebut. Berdasarkan
pengakuan beberapa responden, kompetisi yang semakin ketat menjadi penyebab utama turunnya
pendapatan. Terlalu banyaknya pelaku usaha dengan produk yang relatif homogen menyebabkan
pasar menjadi jenuh, yang pada akhirnya melemahkan posisi Keunggulan Bersaing masing-
masing usaha.

Fenomena paling kritis terjadi pada tahun 2025. Meskipun jumlah responden meningkat
signifikan menjadi 21, rata-rata omset justru stagnan di angka Rp 43 juta, tidak mengalami
peningkatan sama sekali (0%) dari tahun sebelumnya. Kisaran omset pun tetap sama, yaitu Rp 12
juta hingga Rp 85 juta. Stagnasi ini terjadi di tengah berkurangnya jumlah UMK secara
keseluruhan di KBD, yang seharusnya memberikan ruang bagi usaha yang bertahan untuk meraih
pangsa pasar yang lebih luas.

Tabel 1. 2 Ringkasan Perubahan Omset

Rata-rata omset Perubahan Persentase
Tahun
2022 Rp. 46.000.000 - -
2022 - 2023 Rp. 53.000.000 (+) Rp. 7.000.000 +15,22%
2023 - 2024 Rp. 43.000.000 (-) Rp. 10.000.000 -18,87%
2024 - 2025 Rp. 43.000.000 Rp. 0 0% (stagnan)

Sumber : Diolah oleh penulis

Dalam kondisi normal, berkurangnya pesaing seharusnya memberikan keuntungan bagi
usaha yang bertahan. Namun kenyataannya, dari total 21 responden yang diwawancarai, tidak
terjadi peningkatan sama sekali. Stagnasi ini menjadi indikator kuat lemahnya Keunggulan
Bersaing UMK di KBD. Hal tersebut mengindikasikan adanya permasalahan serius pada
Keunggulan Bersaing UMK di KBD, khususnya pada sektor Makanan dan Minuman yang menjadi

fokus kajian ini. Berdasarkan indikator Keunggulan Bersaing yang meliputi produk, harga, desain,




dan kualitas, dapat diidentifikasi permasalahan konkret sebagaimana telah diuraikan sebelumnya.
Permasalahan-permasalahan tersebut diduga terkait erat dengan tiga faktor utama yang akan
diteliti, yaitu Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha, dan Lingkungan Sosial.

Pertama, pemanfaatan Teknologi Digital menjadi faktor yang diduga mempengaruhi
Keunggulan Bersaing UMK di KBD. Teknologi Digital merupakan suatu sistem informasi yang
lebih memfokuskan proses kegiatannya pada pemanfaatan komputer atau perangkat digital,
ketimbang mengandalkan tenaga manusia Danuri (2019). Dalam konteks UMK, Teknologi Digital
berperan strategis karena dapat membuka akses pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi
operasional, serta menciptakan diferensiasi produk melalui pemasaran digital (Harry Saptarianto
et al., 2025). Dengan adanya Teknologi Digital, UMK dapat menjangkau konsumen lebih luas,
bisa membangun merk, serta bisa berkompetisi dengan usaha yang lebih besar.

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa pemanfaatan Teknologi Digital Oleh
UMK di KBD masih menghadapi kendala yang mendasar. Pertama, dari sisi akses terhadap
teknologi, tidak semua pelaku usaha mempunyai perangkat yang mendukung seperti smartphone
yang memadai dan akses internet yang stabil, terutama untuk kegiatan promosi dan pencatatan
keuangan. Kedua, intensitas penggunaan teknologi masih tergolong cukup rendah; sebagian besar
pelaku usaha hanya menggunakan WhatsApp untuk komunikasi secara terbatas, belum
memanfaatkan platform e-commerce atau media sosial secara optimal untuk tempat pemasaran
dan promosi. Ketiga, kelanjutan akan pemanfaatan teknologi belum terlihat secara signifikan, di
mana penggunaan aplikasi digital seringkali tidak konsisten dan hanya dilakukan pada awal usaha
saja, tanpa ada perkembangan yang lebih lanjut. Berdasarkan observasi awal di KBD, sebagian
besar pelaku UMK sektor Makanan dan Minuman masih menggunakan cara konvensional.
Rendahnya pengetahuan tentang adopsi Teknologi Digital ini menyebabkan UMK di KBD
kesulitan dalam memperluas jangkauan pasar dan menciptakan diferensiasi produk. Akibatnya,
ketika jumlah pesaing berkurang di tahun 2025, mereka tidak bisa menarik konsumen baru dari
pesaing vang tutup dengan maksimal karena jangkauannya masih terbatas. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa lemahnya pemanfaatan Teknologi Digital berkontribusi langsung pada
Keunggulan Bersaing, yang tercermin dari stagnansi omset di tahun 2025.

Kedua, Kemampuan Wirausaha diduga menjadi faktor penting yang mempengaruhi
Keunggulan Bersaing UMK di KBD. Menurut (Armi Permana Putri et al.,, 2023) Kemampuan

wirausaha merupakan keterampilan dalam membangun dan mengelola sebuah usaha. Hal ini




tercermin dari keberanian dalam memanfaatkan peluang, memiliki inisiatif, serta berorientasi pada
pencapaian dan dedikasi kepada berbagai pihak. Seorang wirausahawan yang memiliki
kemampuan tersebut umumnya akan lebih percaya diri dalam mengembangkan dirinya untuk
menjalankan dan mengembangkan perusahaan. Kemampuan ini sangat menentukan apakah
sebuah UMK mampu menciptakan produk yang berbeda dari pesaing (diferensiasi), mengelola
efisiensi biaya, dan merespon perubahan pasar. Wirausahawan yang memiliki kemampuan tinggi
akan lebih percaya diri dalam mengembangkan usaha dan menciptakan nilai tambah yang akan
membuat produknya unggul di pasaran.

Namun berdasarkan observasi awal yang di lakukan, Kemampuan Wirausaha pelaku UMK
sektor makanan dan minuman di KBD masih tergolong rendah. Perihal ini bisa dicermati dari
sejumlah indikator yang ada. Pertama, dari segi inisiatif dan proaktif, sebagian besar pelaku usaha
cenderung menunggu konsumen datang daripada aktif mencari peluang baru atau melakukan
promosi dan inovasi. Kedua, keberanian dalam mengambil resiko masih minim, yang terlihat dari
keengganan untuk mencoba inovasi produk baru atau berinvestasi pada peralatan modern. Ketiga,
orientasi pada prestasi belum menjadi pendorong utama, karena target penjualan seringkali hanya
berdasarkan perkiraan saja tanpa adanya perencanaan yang terukur dengan jelas. Keempat,
komitmen pada berbagai pihak, baik pada pemasok maupun pelanggan, beum terbangun secara
konsisten. Hal ini dapat dilihat dari inovasi yang sangat minim di lakukan, di mana produk yang
mereka tawarkan cenderung homogen dan sulit untuk dibedakan dengan kompetitor lain. Kondisi
ini sejalan dengan temuan pada gambar 1.5, di mana meskipun jumlah UMK sempat naik pada
tahun 2024, tidak ada variasi produk yang menonjol. Akibatnya, ketika jumlah pesaing berkurang
di tahun 2025, konsumen tidak secara langsung beralih pada UMK yang bertahan karena tidak ada
daya tarik tersendiri dari produknya.

Selain itu, kemampuan manajerial yang masih rendah juga menjadi masalah. Banyak
perlaku usaha belum menerapkan pencatatan keuangan yang rapi. belum melakukan pengendalian
persediaan produk secara optimal, dan belum mempunyai jadwal produksi yang teratur. Hal
tersebut berdampak pada rendahnya efisiensi operasional dan ketidakmampuan mereka untuk
menekan biaya produksi, sehingga harga produk kurang kompetitif di pasar. Rendahnya
Kemampuan Wirausaha ini berkontribusi pada lemahnya Keunggulan Bersaing, yang terlihat dari

tidak ada peningkatan omset meskipun jumlah pesaing berkurang signifikan pada tahun 2025.




Ketiga, Lingkungan Sosial ialah faktor eksternal yang turut memberi dampak pada
Keunggulan Bersaing UMK. Menurut Bintarto dan Surastopo (Subagio, 2019) memaknai
Lingkungan Sosial selaku tempat individu melakukan interaksi yang mencakup berbagai aspek,
seperti aspek sosial kemasyarakatan, kondisi psikologis, nilai-nilai spiritual, dan berbagai unsur
lainnya. Dalam konteks UMK, Lingkungan Sosial berperan penting karena usaha mikro umumya
tumbuh dan berakar dari komunitas lokal. Menurut Savira Miranti (Subagio, 2019) bahwa yang
termasuk kepada unsur Lingkungan Sosial yakni setiap orang yang berada di sekitar individu
maupun komunitas tertentu. Lingkungan Sosial ini dapat terbentuk secara individu maupun
kolektif, mulai dari keluarga, teman bermain, tetangga, hingga masyarakat warga pada umumnya
Dukungan dari lingkungan sekitar, dapat menjadi sumber informasi pasar, modal sosial dan
loyalitas pelanggan yang pada akhirnya meningkatkan daya saing. Jaringan sosial yang kuat
memungkinkan dapat memberikan informasi ke pelanggan secara alami ketika satu usaha tutup
dan usaha lainnya masih beroperasi

Namun, hasil observasi awal di KBD menunjukkan bahwa potensi Lingkungan Sosial
belum di manfaatkan secara optimal, yang terlihat dari beberapa aspek. Pertama, dari sisi
lingkungan keluarga, tidak semua pelaku usaha mendapatkan dukungan penuh dari anggota
keluarga, baik dalam bentuk motivasi maupaun operasional, sehingga seringkali mercka
menjalankan usaha secara mandiri. Kedua, dalam lingkup masyarakat, interaksi antar pelaku UMK
masih bersifat parsial dan masih belum terintegrasi dalam strategi usaha. Belum ada forum atau
komunitas usaha yang aktif di KBD, sehingga informasi tentang peluang pasar, bahan baku murah,
atau pelatihan tidak tersebar luas di antara pelaku usaha. Kolaborasi antar UMK seperti pemasaran
yang di lakukan bersama atau pembelian bahan baku bersama juga masih belum terbangun.
Akibatnya, setiap UMK berjalan sendiri-sendiri tanpa dukungan jaringan yang bisa memperkuat
posisi mereka di pasar.

Lemahnya jaringan sosial ini berdampak langsung pada Keunggulan Bersaing. Ketika
jumlah pesaing berkurang di tahun 2025, seharusnya ada transfer konsumen secara alami antar
UMK yang masih ada atau bertahan, misalnya melalui saran, rekomendasi atau dari mulut ke
mulut. Namun karena tidak adanya ikatan sosial yang kuat dan tidak ada komunikasi yang lancar
antar pelaku usaha, konsumen yang kehilangan tempat belanja tidak secara otomatis beralih ke

UMK lain. Hal ini turut berkontribusi pada stagnansi omset yang terjadi, karena tidak adanya




mekanisme sosial yang membantu memfasilitasi perpindahan konsumen dari usaha yang tutup ke
usaha yang masih bertahan.

Meskipun penelitian tentang faktor lain yang mempengaruhi Keunggulan Bersaing UMK
sudah banyak dilakukan, belum ditemukan studi yang secara spesifik mengkombinasikan ketiga
variabel tersebut dalam konteks UMK di kawasan KBD yang sedang mengalami dinamika
pertumbuhan fluktuatif, yang dapat dilihat pada gambar 1.5. Dari latar belakang sebelumnya,
kajian mengenai Keunggulan Bersaing kiranya menarik guna ditelaah lebih mendalam,
dikarenakan belum ada penelitian sebelumnya yang membahas Teknologi Digital, Kemampuan
Wirausaha dan Lingkungan Sosial, sehingga belum ada hasil yang pasti tentang bagaimana
pengaruh dari ketiga faktor tersebut dapat mempengaruhi Keunggulan Bersaing pada pelaku UMK
di KBD. Penulis tertarik melaksanakan penelit'&n dengan tajuk “Pengaruh Teknologi Digital,
Kemampuan Wirausaha, dan Lingkungan Sosial Terhadap Keunggulan Bersaing Pada

UMK Di KBD (Kota Baru Driyorejo)”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari masalah sebelumnya, maka bisa dirumuskan sejumlah pertanyaan
penelitian yang menjadi dasar pa%‘:ermlisan ini:

1. Apakah Teknologi Digital berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di Kota
Baru Driyorejo?

2. Apakah Kemampuan Wirausaha berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di
Kota Baru Driyorejo?

3. Apakah Lingkungan Sosial Berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di Kota
Baru Driyorejo?

4. épakah Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha, dan Lingkungan Sosial berpengaruh

terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di Kota Baru Driyorejo?
1.3 Tujuan Penelitian

Selanjutnya, mengenai tujuan dilakukannya penelitian ini yakni:
I. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Teknologi Digital terhadap Keunggulan
&rsaiﬂg UMK di Kota Baru Driyorejo.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Kemampuan Wirausaha terhadap
Keunggulan Bersaing pada UMK di Kota Baru Driyorejo.
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Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Keunggulan
Bersaing pada UMK di Kota Baru Driyorejo.

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pepgaruh Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha,
dan Lingkungan Sosial secara simultan terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di Kota

Baru Driyorejo.

1.4 Manfaat Penelitian
Selanjutnya adapun manfaat penelitian ini dari segi teoritis, praktis, serta pribadi yakni :

1. Secara teoritis, pengaruh Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha dan Lingkungan Sosial
tersebut mampu menyumbang kontribusi berarti untuk kemajuan ilmu pengetahuan,
terkhusus di bidang kewirausahaan digital dan menambah pemahaman tentang bagaimana
UMK di daerah tersebut dapat berkembang serta bertransformasi secara digital.

2. Secara praktis, bagi pelaku UMK di Kota Baru Driyorejo, temuan penelitian ini
dimaksudkan menjadi rujukan yang bisa digunakan dalam merancang strategi digitalisasi
yang tepat. Dapat berkontribusi pada kegiatan sehingga bisa meningkatkan daya saing serta
memperluas jangkauan para UMK di Kota Baru Driyorejo pada pangsa pasar mereka.

3. Secara pribadi, Bagi peneliti, studi ini menjadi salah satu syarat agar memperoleh gelar

sarjana (S1) pada Program Studi Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu

Politik, Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya.
1.5 Sistematika Pembahasan
Guna mencermati dari segi garis besar tentang penyusunan penelitian ini, maka berikut

glian sistematika pembahasan yang terdiri :
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BAB I : PENDAHULUAN, bab ini menjabarkan latar belakang, identifikasi masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB I1 : KAJIAN PUSTAKA, bab ini menjabarkan tentang penelitian terdahulu, landasan teori,
kerangka pemikiran, definisi konsep serta definisi operasional juga hipotesis.

BAB 111 : METODE PENELITIAN, yakni bab yang menjabarkan lokasi penelitian, sumber data,
dan metode pengumpulan data.

BAB 1V : PENYAJIAN, ANALISIS DAN PEMBAHASAN, yakni bab yang berisi penyajian
data, analisis serta pembahasan.

BAB V : PENUTUP, bab penutup yang menjabarkan kesimpulan serta saran yang bersangkutan
dengan penelitian.







BAB IV
PENJAJIAN DATA, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Penyajian Data
4.1.1 Gﬁ)ar Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan Kota Baru Driyorejo (KBD) yang secara
administratif berada di Desa Petiken, Kecamatan Driyorejo, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa
Timur. Kecamatan Driyorejo sendiri memiliki luas wilayah sekitar 32,67 km? dan terdiri dari 16
desa, dengan jumlah penduduk yang cukup padat karena lokasinya yang strategis, berbatasan
langsung dengan Kota Surabaya di sebelah timur serta kawasan industri di Gresik. Kondisi
geografis ini menjadikan Kecamatan Driyorejo sebagai salah satu wilayah penyangga ekonomi di
Kabupaten Gresik. Salah satu pusat pertumbuhan usaha mikro dan kecil di kecamatan ini berada
di kawasan Kota Baru Driyorejo (KBD), yaitu perumahan skala besar yang dilengkapi sejumlah
fasilitas umum misalnya pasar, tempat ibadah, sekolah, serta berbagai sarana perdagangan.

Secara sosial ekonomi, masyarakat di KBD umumnya bekerja di sektor industri,
perdagangan, dan jasa. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, di kawasan ini tumbuh
banyak Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang berkecimpung di sejumlah bidang, yakni dari
makanan dan minuman, pakaian, salon, toko bangunan, aksesoris, hingga berbagai bentuk usaha
ritel lainnya. Keberadaan UMK di KBD menjadi salah satu penopang ekonomi lokal, terutama
dalam menyerap tenaﬁ(erja dan menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi warga sekitar.

Berlandaskan data dari Dinas Koperasi Usaha Mikro Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Gresik (2025), total UMK di KBD mengalami fluktuasi dalam kurun waktu 2022—
2025. Pada tahun 2022 tercatat 193 unit, meningkat pesat menjadi 416 unit di tahun 2023,
selanjutnya berkurang jadi 360 unit di tahun 2024, serta kembali tercatat 319 unit pada tahun 2025.
Dari jumlah tersebut, sektor makanan serta minuman yakni termasuk sektor dominan dengan
kontribusi yang signifikan, yang di antaranya ada penjual roti bakar, ayam geprek, dimsum
kekinian, pisang keju, jus buah, es campur, es boba viral, dan berbagai macam lagi jenis makanan
dan minuman. Pada tahun 2022, tercatat 104 unit usaha makanan dan minuman, meningkat
menjadi 207 unit pada tahun 2023, mencapai puncak 267 unit pada tahun 2024, kemudian menurun
menjadi 158 unit pada tahun 2025. Dinamika ini menunjukkan bahwa persaingan di sektor
makanan dan minuman cukup ketat, dan tidak semua usaha mampu bertahan. Penelitian ini

memfokuskan pada UMK sektor makanan dan minuman yang masih aktif beroperasi hingga tahun




2025. Kriteria responden yang diterapkan pada penelitian ini yakni, pertama : usaha berkecimpung
di sektor makanan serta minuman, kedua : usaha telah beroperasi minimal 1 tahun
Populasi yang ada pada penelitian ini merupakan seluruh UMK sektor makanan serta
jnuman di KBD yang memenuhi kriteria tersebut, dengan jumlah total 158 unit usaha.
Berdasarkan perhitungan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, maka didapatkan sampel
minimal sejumlah 61 responden. Pemilihan lokasi KBD didasarkan pada dinamika pertumbuhan
UMK yang fluktuatif serta tingkat adopsi Teknologi Digital yang masih minim, sehingga kawasan
ini dinilai representatif untuk menguji pengaruh Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha, dan

Lingkungan Sosial terhadap Keunggulan Bersaing.

Gambar 4. 1 UMK di KBD Gambar 4. 2 UMK di KBD

412 eristik Responden

Pada penelitian ini data yang dipakai merupakan data primer serta data sekunder. Data
primer pada analisis ini yakni temuan yang diperoleh dengan cara menyebar e-kuesioner melalui
gform untuk mendapatkan nilai data penelitian dengan responden sebanyak 61 pelaku usaha yang

berkontribusi untuk mengisi e-kuesioner dengan lengkap. Seluruh responden tersebut merupakan




pelaku usaha yang ada di Kota Baru Driyorejo (KBD). Berdasarkan jawaban yang didapatkan dari
ponden yang sudah mengisi e-kuesioner yang sudah dibagikan, maka diperoleh gambaran
sebagai berikut:
4.1.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Guna mencermati sebaran rcspmﬁn berlandaskan jenis kelamin, berikut disajikan

karakteristik responden menurut gender di Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-laki 26 42,62 %
Perempuan 35 57,38 %
Total 61 100 %

Sumber: Data primer (diolah oleh penulis, 2026)

Berlandaskan Tabel 4.1, responden dengan jenis kelamin laki-laki sejumlah 26 grang
(42,62%), sedangkan responden perempuan sejumlah 35 orang (57,38%). Maka karenanya, dapat
disimpulkan bahwa kebanyakan responden pada penelitian ini yakni berjenis kelamin perempuan.

4.1.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

& Guna mencermati sebaran responden berlandaskan rentang usia, yakni disajikan
37

karakteristik responden menurut usia di Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Rentang Usia Jumlah Presentase
20 — 35 tahun 50 81,97 %
35 — 50 tahun 11 18,03 %
>30 tahun - -
Total 61 100 %

Sumber: Data Primer (diolah oleh Penulis, 2026)
Berlandaskan tauan penyebaran e-kuesioner pada 61 responden, dilihat bahwasanya
kebanyakan responden ada di rentang usia 20 hingga 35 tahun, yakni sejumlah 50 orang ataupun
sebesar 81,97% dari jumlah responden. Kesimpulannya bahwasanya kebanyakan pelaku usaha

UMK di Kota Baru Driyorejo (KBD) adalah individu dengan usia muda. Selanjutnya, terdapat 11




ﬁponden (18,03%) yang berada dalam rentang usia 35 sampai 50 tahun. Sementara itu, tidak ada
responden yang berusia di atas 50 tahun.
4.1.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha
Demi mencermati sebaran responden berlandaskan pengalaman berusaha, berikut disajikan
karakteristik responden merujuk kepada lama usaha di Tabel 4.3.
Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha

Lama Usaha Jumlah Presentase
1 tahun 28 45,90%
2 tahun 14 22,95%
> 3 tahun 19 31,15%
Total 61 l]ﬂ Yo

Sumber; Data Primer (diolah oleh Penulis, 2026)

Berlandaskan Tabel 4.3, dicermati bahwasanya besar responden memiliki lama usaha 1
tahun, yakni sejumlah 28 orang (45,90%). Responden dengan lama usaha 2 tahun berjumlah 14
orang (22,95%), sedangkan responden yang telah beroperasi lebih dari 3 tahun sejumlah 19 orang
(31,15%). Perihal ini memperlihatkan bahwasanya tingkat keberlanjutan usaha di kalangan UMK
sektor makanan dan minuman di KBD masih tergolong rendah, karena mayoritas usaha baru
berjalan sekitar satu tahun. Sementara itu, hanya sekitar sepertiga dari total responden yang mampu
bertahan lebih dari tiga tahun. Kondisi ini mengindikasikan adanya tantangan dalam
mempertahankan Keunggulan Bersaing, terutama bagi usaha yang masih tergolong baru.
Kesimpulannya, dari data tersebut terlihat bahwa responden paling banyak memulai usaha baru
dalam rentang waktu 1 tahun.
4.1.3 Uji Instrumen

Sebeh& penelitian memaparkan tabulasi responden, maka penelitian terlebih dahulu
memaparkan hasil dari uji validitas dan uji realibilitas untuk mengukur kualitas instrumen data

imer penelitian ini.

4.1.3.1 Uji Validitas

Uji wvaliditas yakni langkah yang digunakan untuk memastikan bahwa instrumen
pengukuran, seperti kuesioner elektronik atau tes, benar-benar mengukur variabel yang dimaksud.

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila korelasinya menunjukkan tingkat signifikansi 95% atau




a = 0,05. Selain itu, kevalidan juga ditentukan oleh perbandingan nilai r hitung yang harus lebih

besar daripada r tabel.

Tabel 4.4Uji Validitas

Variable r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,912 0.361 Valid
Teknologi Digital (X1) X1.2 0,785 0.361 Valid
X1.3 0,902 0.361 Valid
X14 0,850 0.361 Valid
X21 0,896 0.361 Valid
Kemampuan Wirausaha (X2) X22 0,886 0.361 Valid
X23 0,875 0.361 Valid
X24 0,097 0.361 Valid
X3.1 0,888 0.361 Valid
Lingkungan Sosial (X3) X32 0,867 0.361 Valid
X33 0,898 0.361 Valid
0,918 0.361 Valid
Keunggulan Bersaing (Y) Y2 0,882 0.361 Valid
Y3 0,900 0.361 Valid

Sumber : data diolah oleh penulis

Berlandaskan temuan Uji Validitas memperlihatkan bahwasanya tiap-tiap pernyataan dari
variabel Teknologi Digital (X1), Kemampuan Wirausaha (X2), Lingkungan Sosial (X3) serta
goulan Bersaing (YY) ditetapkan valid serta bisa dipakai selaku instrument penelitian.

4.1.3.2 Uji Reliabilitas

Untuk mengetahui konsistensi dan kestabilan suatu instrumen pengukuran seperti
kuesioner elektronik, tes,aau skala, dilakukan uji reliabilitas sebagai metode statistik. Hasil dari
pengujian ini digunakan untuk memastikan bahwa instrumen tersebut tetap menghasilkan data
yang konsisten serta dapat dipercayﬂleskipun digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas




Variabel Cronbach's Alpha Syarat Keterangan
Kemampuan Wirausaha (X2) 0910 0,60 Reliabel
Teknologi Digital (X1) 0,883 0,60 Reliabel
Kemampuan Wirausaha (X2) 0910 0,60 Reliabel
Lingkungan Sosial (X3) 0,859 0,60 Reliabel
Keunggulan Bersaing (Y) 0,881 0,60 Reliabel

Sumber : Diolah oleh penulis (2026)

Berlandaskan temuan Uji Reliabilitas yang dilakswan pada setiap item pada analisis ini
memperlihatkan bahwasanya segala item penelitian bisa dinyatakan reliabel sebab nilai koefisien
Cronbach Alpha > 0,60, maka karenanya bisa dinyatakan setiap item pernyataan e-kuesioner
Teknologi Digital (X1), Kemampuan Wirausaha (X2), Lingkungan Sosial (X3) serta Keunggulan
Bergaing (YY) reliabel.

4.2 Tabulasi Data
4.2.1 Tabulasi Data Variabel Teknologi Digital

Untuk mengetahui lebih rinci bagaimana tanggapan 61 responden terhadap setiap indikator
yang membentuk variabel Teknologi Digital (X1), yaitu meliputi akses terhadap teknologi,
intensitas penggunaan, serta keberlanjutan dalam pemanfaatannya, maka berikut disajikan hasil
tabulasi data yang telah diolah dari e-kuesioner penelitian.

Tabel 4.6 Hasil Tabulasi Variabel Teknologi Digital (X1)

No Te ka)logi Digital (X1) Total X1 Rata-rata
Responden X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
1 3 4 4 3 14 3,50
2 5 4 4 3 16 4,00
3 4 5 3 4 16 4,00
4 5 4 3 4 16 4,00
5 5 3 4 3 15 3,75
6 5 4 4 3 16 4,00
7 5 4 3 5 17 4,25
8 4 3 5 4 16 4,00
9 5 4 5 4 18 4,50
10 5 3 4 4 16 4,00
11 5 3 5 4 17 4,25
12 5 4 5 4 18 4,50
13 4 3 5 4 16 4,00




No Tekgglogi Digital (X1) Total X1 Rata-rata
Responden X1.1 | X12 | X13 | X14
14 4 4 5 4 17 425
15 5 5 3 4 17 425
16 5 5 4 5 19 475
17 4 5 4 5 18 450
18 4 5 4 5 18 450
19 4 5 3 4 16 4,00
20 3 4 4 4 15 3,75
21 4 5 4 5 18 4,50
22 4 3 4 5 16 4,00
23 3 4 4 5 16 4,00
24 5 3 4 5 17 425
25 4 3 4 5 16 4,00
26 5 4 3 5 17 425
27 5 4 5 4 18 450
28 3 4 5 4 16 4,00
29 5 5 4 4 18 450
30 4 5 5 4 18 450
31 5 5 5 4 19 475
32 4 3 5 4 16 4,00
33 5 5 5 5 20 5,00
34 4 5 4 5 18 450
35 5 3 4 5 17 425
36 5 4 5 3 17 4725
37 4 4 3 5 16 4,00
38 5 4 4 5 18 450
39 5 5 4 5 19 475
40 4 5 4 4 17 4725
41 3 4 4 5 16 4,00
42 4 3 4 4 15 3,75
43 4 3 5 4 16 4,00
44 5 3 4 5 17 4725
45 4 5 5 4 18 450
46 3 4 3 5 15 3,75
47 4 3 5 3 15 3,75
48 4 5 3 5 19 475
49 3 5 5 5 18 450
50 5 3 4 5 17 425




No Teknologi Digital (X1) Total X1 Rata-rata
Responden Xl1.1 X1.2 X1.3 X1.4
51 5 5 5 5 20 5,00
52 4 4 4 5 17 4,25
53 5 3 5 3 16 4,00
54 4 3 4 3 14 3,50
55 5 4 3 4 16 4,00
56 4 4 4 4 16 4,00
57 5 5 5 3 18 4,50
58 4 5 3 4 16 4,00
59 3 4 3 5 15 3,75
60 4 3 4 4 15 3,75
61 4 5 4 4 17 4,25
Total 263 247 254 260 1024 2@,00
Rata-rata Skor 4.20

Sumber: Data primer (diolah oleh penulis, 2026)

Hasil dari Tabel 4.6 dicermati bahwasanya total skor variabel Teknologi Digital (X1)
adalah 1.024 dengan rata-rata keseluruhan sebesar 4,20. Nilai ini ada di interval 3,41 — 4,20,
sehingga termasuk pada kategori Setuju. Dengan demikian, responden rata-rata setuju bahwasanya
mereka memiliki akses terhadap perangkat Teknologi Digital, menggunakan teknologi secara
intensif, memanfaatkannya secara berkelanjutan, serta menggunakan sistem pembayaran digital
dalam kegiatan usaha. Kesimpulannya, secara umum pelaku UMK di KBD memberikan tanggapan
setuju terhadap pemanfaatan Teknologi Digital dalam kegiatan usaha mereka.

4.2.2 Tabulasi Data Varibel Kemampuan Wirausaha (X2)

Untuk mengetahui lebih rinci bagaimana tanggapan 61 responden terhadap setiap indikator
yang membentuk variabel Kemampuan Wirausaha (X2), yaitu meliputi inisiatif dan proaktif,
keberanian mengambil risiko, orientasi pada prestasi, serta komitmen pada berbagai pihak, maka
berikut disajikan hasil tabulasi data yang telah diolah dari e-kuesioner penelitian.

Tabel 4.7 Hasil Tabulasi Variabel Kemampuan Wirausaha (X2)

No Kemalnuan Wirausaha (X2) Total X2 Rata-rata
Responden X2.1 X2.2 X2.3 X24
1 5 5 5 5 20 5,00
2 4 3 4 4 15 3,75
3 5 3 4 4 18 4,50
4 3 3 2 4 12 3,00




No Kemarmlan Wirausaha (X2) Total X2 Rata-rata
Responden X2.1 X2.2 X23 X24
5 5 4 4 5 18 4,50
6 5 5 5 5 20 5,00
7 5 5 5 5 20 5,00
8 5 5 5 4 19 4,75
9 4 5 4 5 18 4,50
10 4 4 4 4 16 4,00
11 4 4 3 4 15 3,75
12 5 5 5 5 20 5,00
13 2 5 5 4 16 4,00
14 2 4 3 5 14 3.50
15 5 4 2 2 13 3,25
16 3 4 4 3 14 3.50
17 1 3 3 4 11 2,75
18 3 4 2 3 12 3,00
19 5 4 5 4 18 4,50
20 4 4 4 4 16 4,00
21 4 4 4 4 16 4,00
22 4 4 5 4 17 4,25
23 5 5 5 4 19 4,75
24 4 5 5 4 18 4.50
25 4 4 4 4 16 4.00
26 2 3 4 3 12 3.00
27 4 4 5 4 17 4,25
28 4 4 4 4 16 4,00
29 3 4 3 5 15 3.75
30 5 5 5 4 19 4,75
31 5 5 4 4 18 4,50
32 4 3 4 4 15 3,75
33 5 5 4 5 19 4,75
34 5 4 4 5 18 4,50
35 5 5 3 4 17 4,25
36 4 4 5 5 18 4,50
37 5 5 4 5 19 475
38 5 4 4 5 18 4,50
39 4 3 3 5 15 3,75
40 5 5 4 5 19 4,75
41 4 4 4 4 16 4.00




No Kemarﬂlan Wirausaha (X2) Total X2 Rata-rata
Responden X2.1 X2.2 X23 X2.4
42 5 3 4 5 17 425
43 4 4 4 4 16 4,00
44 4 5 5 5 19 4,75
45 5 4 4 5 18 4,50
46 4 4 3 3 14 3.50
47 4 4 4 4 16 4,00
48 4 4 5 5 18 4,50
49 4 4 4 4 16 4,00
50 4 5 5 5 19 4,75
51 5 4 4 5 18 4,50
52 2 2 2 4 10 2,50
53 3 4 4 3 14 3.50
54 4 5 2 5 16 4,00
55 5 5 5 5 20 5,00
56 5 4 3 3 15 3,75
57 3 3 4 3 13 3,25
58 3 3 4 3 13 3,25
59 5 5 5 5 20 5,00
60 5 3 4 4 16 4,00
61 4 4 3 4 15 3.75
Total 251 53 243 258 1005 251,25
Rata-rata Skor 4,12

Hasil dari Tabel 4.7 dicermati bahwasanya rata-rata skor variabel Kemampuan Wirausaha
(X2) secara keseluruhan adalah 4,12 yang ada di kategori Setuju (3,41 — 4,20). Perihal ini
menandakan bahwasanya responden cenderung setuju bahwa mereka memiliki inisiatif]
keberanian mengambil risiko, orientasi pada prestasi, serta komitmen terhadap berbagai pihak

dalam menjalankan usaha. Kesimpulannya, mayoritas responden menyatakan setuju terhadap

Sumber: Data primer (diolah oleh penulis, 2026)

variabel Kemampuan Wirausaha.

4.2.3 Tabulasi Data Variabel Lingkungan Sosial (X3)

Untuk mengetahui lebih rinci bagaimana tanggapan 61 res
yang membentuk variabel Lingkungan Sosial (X3), yaitu meliputi lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, juga lingkungan masyarakat, jadi berikut disajikan hasil tabulasi data yang

telah diolah dari e-kuesioner penelitian.

den terhadap setiap indikator




Tabel 4.8 Hasil Tabulasi Variabel Lingkungan Sosial (X3)

No Lingkungan Sosial (X3
Responden X3.1 2 gX3.2 L ))(3 97 Total X3 Rata-rata

1 5 5 5 15 5.00
& 3 4 4 13 133
3 3 5 5 15 5,00
4 5 4 5 14 467
3 | 5 4 13 433
§ 3 5 5 15 5,00
L 3 5 5 15 5,00
g ? 5 5 15 5,00
3 ? 5 5 15 5,00
L 4 4 4 12 2.00
L 5 4 3 12 2.00
12 3 5 5 15 5,00
13 3 4 4 ] 3.67
14 4 4 4 12 4,00
15 3 4 5 12 2,00
16 5 5 4 14 467
17 3 5 5 13 433
18 4 7 5 3 e
19 3 3 4 10 333
20 > 3 4 12 4,00
21 3 5 5 15 5,00
22 3 4 2 9 3.00
23 4 5 5 14 4,67
24 3 5 4 14 4.67
25 4 4 4 12 4,00
26 4 5 4 13 433
27 3 4 5 12 4,00
28 4 4 4 12 4,00
29 5 4 4 13 433
30 5 5 35 15 5.00
31 3 5 5 15 5,00
32 3 3 4 12 4,00
3 3 5 5 15 5,00
34 3 5 4 14 467
35 4 s 5 14 167
36 3 4 5 14 367




No Lingkungem Sosial (X3
Responden Xl & ,2 ( ;33 Total X3 Rata-rata
37 5 4 4 13 4,33
38 4 4 4 12 4,00
39 5 5 4 14 4,67
40 4 4 5 13 4,33
41 5 2 4 11 3,67
42 5 4 5 14 4,67
43 4 4 4 12 4,00
44 5 5 4 14 4,67
45 4 5 5 14 4,67
46 5 5 5 15 5,00
47 4 4 4 12 4,00
48 4 5 5 14 4,67
49 4 4 5 13 4,33
50 5 5 5 15 5,00
51 5 5 4 14 4,67
52 3 3 5 11 3,67
53 5 4 5 14 4,67
54 4 4 3 11 3,67
55 4 3 3 10 3,33
56 5 5 4 14 4,67
57 5 5 3 13 4,33
58 4 5 5 14 4,67
59 3 5 4 12 4,00
60 4 3 3 10 3,33
61 5 5 5 15 5,00
Total 269 267 267 803 267,67
Total Skor 4,39

Sumber: Data primer (diolah oleh penulis, 2026)

Dari Tabel 4.8 dicermati bahwasanya rerata skor variabel Lingkungan Sosial (X3) secara
keseluruhan adalah 4,39 yang berada pada kategori Sangat Setuju (4,21 — 5,00). Dengan demikian,
responden menyatakan sangat setuju bahwa dukungan dari keluarga, lingkungan masyarakat, serta
interaksi dengan sesama pelaku usaha telah memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
usaha. Kesimpulannya, mayoritas responden menyatakan sangat setuju terhadap wvariabel

Lingkungan Sosial.




4.2.4 Tabulasi Data Variabel Keunggulan Bersaing (Y)

Untuk mengetahui lebih rinci bagaimana tanggapan 61 responden terhadap setiap indikator
yang membentuk variabel Keunggulan Bersaing (Y), vaitu meliputi produk, harga, desain, serta
kualitas, maka berikut disajikan hasil tabulasi data yang sudah diproses dari e-kuesioner penelitian.

Tabel 4.9 Hasil Tabulasi Variabel Keunggulan Bersaing (Y)

No Keunggulan Bersaing (Y)

Responden Y1 EEL Y2 £ Y3 Total Y Rata-rata
1 3 5 5 15 5,00
2 4 4 4 12 2,00
5 3 5 4 14 4.67
4 4 5 4 13 433
> 4 4 5 13 433
6 3 5 5 15 5,00
7 3 5 5 15 5,00
8 4 5 5 14 467
2 3 5 5 15 5,00
10 3 4 4 11 3.67
1 3 3 4 10 333
12 3 5 5 15 5,00
13 3 5 3 13 433
14 3 4 3 12 4,00
15 2 4 4 10 333
16 3 5 4 14 367
17 4 4 5 13 433
18 3 4 3 12 4,00
19 4 5 3 12 4,00
20 4 4 4 12 4,00
21 4 5 4 13 433
22 4 5 5 14 4,67
23 5 5 5 15 5,00
24 4 5 5 14 467
25 4 4 4 12 4,00
26 4 5 5 14 4,67
27 4 4 5 13 133
28 4 4 3 I 3,67
29 3 3 2 3 in

30 5 5 4 14 4,67
31 4 s 5 14 467




1

No Keunggulan Bersain
Responden Y1 St 2 - (YY) 3 Total Y Rata-rata
32 5 5 4 14 4,67
33 5 5 5 15 5,00
34 4 5 4 13 4,33
35 4 5 3 12 4,00
36 4 4 4 12 4,00
37 3 5 3 11 3,67
38 5 4 5 14 4,67
39 5 5 5 15 5,00
40 4 4 4 12 4,00
41 3 3 4 10 3,33
42 4 5 3 12 4,00
43 4 4 4 12 4,00
44 4 4 5 13 4,33
45 5 5 5 15 5,00
46 3 3 3 9 3,00
47 4 4 4 12 4,00
48 5 5 4 14 4,67
49 4 4 5 13 4,33
50 5 5 5 15 5,00
51 5 4 4 13 4,33
52 3 2 5 10 3,33
53 5 4 5 14 4,67
54 3 5 3 11 3,67
55 3 4 3 10 3,33
56 4 5 2 11 3,67
57 4 4 4 12 4,00
58 4 5 4 13 4,33
59 3 3 4 10 3,33
60 5 5 5 15 5,00
61 4 5 3 12 4,00
Total 255 272 254 781 2@,33
Total Skor 4,27

Sumber: Data primer (diolah oleh penulis, 2026)

Hasil dari Tabel 4.9 dicermati bahwasanya rata-rata skor variabel Keunggulan Bersaing
(Y) secara keseluruhan adalah 4,27 yang berada pada kategori Sangat Setuju (4,21 — 5,00). Perihal

ini memperlihatkan bahwasanya secara umum responden sangat setuju bahwasanya produk yang




ditawarkan mempunyai keunikan, harga yang bersaing, serta kualitas yang konsisten sehingga
mampu mempertahankan posisi usaha di tengah persaingan. Kesimpulannya, mayoritas responden
menyatakan sangat setuju terhadap variabel Keunggulan Bersaing.

.2.5 Analisis Rata-rata Tabulasi Variabel Teknologi Digital (X1)

Untuk mengetahui kecenderungan tanggapan responden secara ringkas serta
membandingkan antar indikator, maka dilakukan pgrhitungan rata-rata (mean) pada variabel
Teknologi Digital (X1). Temuannya diperlihatkan di Tabel 4.10

Tabel 4.10 Hasil Mean Responden Variabel Teknologi Digital (1)

No. Pernyataan Presentase Total | Rata- | Keterangan
SS| S |KS|TS |STS | skor | rata

1 | Usaha saya memiliki akses
terhadap perangkat Teknologi

Digital (smartphone, 27 (26| 8 | 0 0 | 263 4,31 Sangat
komputer, internet) untuk setuju
menunjang kegiatan usaha

2 | Saya menggunakan 21 (22|18 | 0 0 | 247 4,04 Setuju

Teknologi Digital secara
intensif (seperti media sosial,
marketplace)

3 | Saya secara berkelanjutan 21129(11 | 0O 0 | 254 4,16 Setuju
memanfaatkan Teknologi
Digital dalam kegiatan usaha
sehari-hari

4 | Saya menggunakan sistem 2512719 | 0 0 | 260 4,26 Sangat
pembayaran digital (QRIS, setuju
transfer bank)

I Skor 1024 | 16,77 Setuju
Rata-rata Skor 4,20
Sumber: Data Primer (diolah penulis, 2026)

Berlandaskan Tabel 4.10, tanggapan responden pada variabel Teknologi Digital (X1)
memperlihatkan bahwa pernyataan "Usaha saya memiliki akses terhadap perangkat Teknologi
Digital" memiliki rata-rata tertinggi sebesar 4,31 (kategori Sangat Setuju). Pernyataan "Saya
menggunakan Teknologi Digital secara intensif' mempunyai rata-rata terendah sebesar 4,04
(kategori Setuju). Secara keseluruhan, rata-rata skor variabel Teknologi Digital yakni 4,20 yang

termasuk dalam kategori Setuju. Kesimpulannya, mayoritas responden menyatakan setuju




terhadap Teknologi Digital yang mereka gunakan. Namun, aspek intensitas penggunaan masih

menjadi kelemahan utama, sehingga perlu ditingkatkan agar jangkauan pasar dan efisiensi usaha
bih optimal.

4.2.6 Analisis Rata-rata Tabulasi Variabel Kemampuan Wirausaha (X2)

Untuk mengetahui kecenderungan tanggapan responden secara ringkas serta
membandingkan antar indikator, maka dilakukan perhitungan rata-rata (mean) pada variabel
Kemampuan Wirausaha (X2). Hasilnya disajikan di Tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Hasil Mean Responden Variabel Kemampuan Wirausaha (2)

No. Pernyataan Presentase Total | Rata- | Keterangan
SS| S8 |KS|TS | STS | skor | rata
1 | Saya memiliki inisiatif untuk | 25 |24 | 7 | 4 1 [251 4,11 Setuju
mencari peluang usaha baru
2 | Saya bersikap proaktif dalam | 21 |29 | 10 | 1 0 |[253 4,14 Setuju
mengembangkan usaha
3 | Saya berani mengambil risiko | 18 |29 | 9 | 5 0 | 243 | 3,98 Setuju
dalam menjalankan usaha,

misalnya mencoba produk
baru atau memasuki pasar

baru
4 |Saya  berorientasi pada |24 |28 8 | 1 0 258 | 4,22 Sangat
pencapaian target agar dapat setuju
meningkatkan prestasi usaha
Total Skor 1005 | 16,45 Setuju
ata-rata Skore 4,11

Sumber: Data Primer (diolah penulis, 2026)

Berlandaskan Tabel 4.11, tanggapan responden pada variabel Kemampuan Wirausaha (X2)
memperlihatkan bahwasanya pernyataan "Saya berorientasi pada pencapaian target untuk
meningkatkan prestasi usaha" memiliki rata-rata tertinggi sebesar 4,22 (Sangat Setuju). Pernyataan
"Saya berani mengambil risiko dalam menjalankan usaha" mempunyai rata-rata terendah sebesar
3,98 (Setuju). Secara keseluruhan, rata-rata skor variabel Kemampuan Wirausaha adalah 4,11
(kategori Setuju), yang mengindikasikan bahwa keberanian mengambil risiko masih perlu
ditingkatkan. Kesimpulannya, mayoritas responden menyatakan setuju terhadap Kemampuan
Wirausaha mereka. Namun, aspek keberanian mengambil risiko masih menjadi kelemahan utama,

sehingga perlu ditingkatkan agar inovasi dan daya saing usaha lebih optimal




4.2.7 Analisis Rata-rata Tabulasi Variabel Lingkungan Sosial (X3)

Untuk mengetahui kecenderungan tanggapan responden secara ringkas serta
membandingkan antar indikator, maka dilakykan perhitungan rata-rata (mean) pada variabel
Lingkungan Sosial (X3). Hasilnya disajikan di Tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Hasil Mean Responden Variabel Lingkungan Sosial (X3)
8

No. Pernyataan Presentase Total | Rata- | Keterangan
SS| S | KS| TS| STS | skor | rata
1 | Keluarga mendukung saya |33 20| 8 | 0 0 269 | 4,40 Sangat

dalam menjalankan usaha setuju

2 | Ilmu yang saya diperoleh dari | 31 | 23| 6 1 0 267 | 4,37 Sangat
bangku pendidikan membantu setuju
dalam mengembangkan

strategi usaha
3 | Saya menjalin hubungan yang | 29 | 25| 5§ | 2 0 267 | 4,37 Sangat
baik dengan masyarakat dan setuju

pelaku usaha lain di sekitar
lokasi usaha

1 Skor 803 | 1334 Sangat
Rata-rata Skore 4,44 seuju
Sumber: Data Primer (diolah penulis, 2026)

Berlandaskan Tabel 4.12, tanggapan responden pada variabel Lingkungan Sosial (X3)
memperlihatkan bahwasanya pernyataan "Keluarga mendukung saya dalam menjalankan usaha"
memiliki rata-rata tertinggi sebesar 4,41 (Sangat Setuju). Kedua pernyataan lainnya masing-
masing mempunyai rata-rata 4,44 (Sangat Setuju). Secara keseluruhan, rata-rata skor variabel
Lingkungan Sosial adalah 4.44 (kategori Sangat Setuju), yang berarti dukungan keluarga,
pendidikan, dan hubungan masyarakat sudah berjalan baik. Kesimpulannya, mayoritas responden
menyatakan sangat setuju terhadap Lingkungan Sosial di sekitar mereka. Namun, aspek interaksi
dengan masyarakat dan sesama pelaku usaha masih menjadi kelemahan utama, sehingga perlu

itingkatkan agar informasi pasar dan kolaborasi usaha lebih optimal.
4.2 .8 Analisis Rata-rata Tabulasi Variabel Keunggulan Bersaing (Y)

Untuk mengetahui kecenderungan tanggapan responden secara ringkas serta

membandingkan antar indikator, maka dilakukan hitungan rata-rata (mean) pada variabel

Keunggulan Bersaing (Y). Temuannya diperlihatkan di Tabel 4.13.




Tabel 4.13 Hasil Mean Responden Variabel Keunggulan Bersaing (Y)

No. Pernyataan Presentase Total | Rata- | Keterangan
SS| S | KS | TS | STS | skor | rata
1 | Saya memiliki Keunggulan 255 | 4,18 Setuju

Bersaing karena produk
yang saya tawarkan | 22 |29 | 9 1 0
memiliki keunikan dari

produk pesaing
2 | Saya memiliki Keunggulan | 34 | 22| 4 1 0 272 | 4,45 Sangat
Bersaing  karena  harga setuju

produk yang saya tawarkan
lebih  ekonomis  dengan
usaha sejenis yang ada disini
3 | Saya memiliki Keunggulan | 24 | 24 | 12 | 1 0 254 | 4,16 Setuju
Bersaing karena kualitas
produk yang saya hasilkan
konsisten sesuai harapan
pelanggan

Total Skor 781 | 12,79 Sangat
ata-rata Skore 4,26 setuju
Sumber: Data Primer (diolah penulis, 2026)

Berlandaskan Tabel 4.13, tanggapan responden pada variabel Keunggulan Bersaing (Y)
memperlihatkan bahwasanya pernyataan "Saya memiliki Keunggulan Bersaing karena harga
produk yang saya tawarkan lebih ekonomis" memiliki rata-rata tertinggi sebesar 4,45 (Sangat
Setuju). Pernyataan tentang keunikan produk dan kualitas konsisten masing-masing mempunyai
rata-rata 4,18 (Setuju) dan 4,16 (Setuju). Secara keseluruhan, rata-rata skor variabel Keunggulan
Bersaing adalah 4,26 (kategori Sangat Setuju), yang berarti pelaku UMK di KBD merasa produk
mereka memiliki daya saing terutama dari sisi harga. Kesimpulannya, mayoritas responden
menyatakan sangat setuju terhadap Keunggulan Bersaing yang mereka miliki. Namun, aspek
konsistensi kualitas produk masih menjadi kelemahan utama, sehingga perlu ditingkatkan agar

ercayaan dan loyalitas pelanggan semakin kuat.
4.3 Analisis Data

4.3.1 Uji Asumsi Klasik
4.3.1.1 Uji Linieritas
Menurut (Zainuddin & Aditya Wardhana, 2024:41) Hubungan kausal antara variabel-

variabel yang diamati menjadi dasar dalam asumsi linieritas, yaitu kejelasan keterkaitan antar




variabel. Dalam analisis regresi, asumsi ini memiliki peran yang sangat penting. Melalui uji F pada

tabel ANOVA dengan bantuan program SPSS, uji linieritas dilakukan untuk mengujinya. Sebelum

analisis regresi dijalankan, perlu dipastikan terlebih dahulu bahwa hubungan antar variabel telah

terbukti atau setidaknya dapat diperkirakan secara logis, sebab tanpa hal tersebut, hasil interpretasi
resi berpotensi menjadi tidak valid. Oleh karena itu, uji ini umumnya dijadikan syarat awal

dalam analisis korelasi maupun regresi linear. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji

linieritas yakni:

1) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linear

2) lJika nilai probabilitas < 0,05 maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linear

Tabel 4.14 hasil Uji Linieritas Teknologi Digital (X1)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
KEUNGGULAN Between Groups  (Combined) 26,775 6 4,462 1,841 108
BERSAING * TEKNOLOGI
DIGITAL Linearity 17,918 1 17,918 7,354 009
Deviation from Linearity 8,856 5 1,771 a3 603
Within Groups 130,865 54 2,423
Total 157,639 60

Sumber; Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)

Pada tabel 4.14 Hasil Uji Linieritas Variabel Teknologi Digital (X1)_ dengan Keunggulan
Bersaing (Y) memperlihatkan nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,603. Hasil
SPSS menunjukkan nilai signifikansi 0,603 > 0,05, maka hubungan antara variabel Teknologi
Digital (X1) dengan variabel Keunggulan Bersaing (Y) bersifat linier.

Tabel 4.15 hasil Uji Linieritas Kemampuan Wirausaha (X2)

ANOVA Table

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.
KEUNGGULAN Betwzen Groups  (Combined) 3477 10 3,472 1.412 202
B Linearity 18,279 1 18,278 7435 009
KEMAMPUAM = L L .
WIRAUSAHA Deviation from Linearity 16,438 9 1,826 743 668

‘Within Groups 122,923 50 2,458
157,639 60

Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)

Pada tabel 4.15 temuan Uji Lipigritas Variabel Kemampuan Wirausaha (X2) dengan

Keunggulan Bersaing (Y) menunjukkan nilai signifikansi Deviation from Linearity sebesar 0,668.




Hasil SPSS menunjukkan nilai signifikansi 0,668 > 0,05, maka h gan antara variabel
Kemampuan Wirausaha (X2) dengan variabel Keunggulan Bersaing (Y) bersifat linier.

Tabel 4.16 hasil Uji Linieritas Lingkungan Sosial (X3)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
KEUNGGULAN Between Groups  (Combined) 51,799 [ 8,633 4,408 001
HERSANG = Li 31,502 1 31,502 16,072 000
LINGKUNGAN SOSIAL Insarity 02 : \ |
Deviation from Linearity 20,297 5 4,059 2,071 083
Within Groups 105,840 54 1,960

Toa 157,639 60

Sumber; Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)

Di tabel 4.16 Hasil Ujiﬁ'nieritﬂs Variabel Lingkungan Sosial (X3) dengan Keunggulan
Bersaing (Y) memperlihatkan nilai signifﬂ(%Deviation from Linearity sebesar 0,083. Hasil
SPSS menunjukkan nilai signifikansi 0,083 > 0,05, maka hubungan antara variabel Lingkungan
Sosial (X3) dengan variabel Keunggulan Bersaing (Y) bersifat linier

4.3.1.2 Uji Normalitas =

Dalam analisis data kuantitatif, salah satu pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi
adalah uji normalit&yaitu untuk menilai apakah data tersebar mengikuti pola distribusi normal.
Pengujian ini pada penelitian ini dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov menggunakan
bantuan aplikasi SPSS. Data dinyatakan berdistribusi normal bila hasil signifikansi
menunjukkan nilai lebih dari 0,05 ataupun 5%. Namun, jika hasil uji One-Sample Kolmogorov-
Smirnov menghasilkan signifikansi kurang dari 0,05 ataupun 5% maka data tersebut tidak
memenuhi asumsi normalitas. Ketika kondisi tersebut terjadi, maka data perlu melalui proses
transformasi terlebih dahulu sebelum digunakan dalam analisis lanjutan. (Zainuddin & Aditya

Wardhana, 2024:41).
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Tabel 4.17 Hasil Uji one sample Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 61
Normal Paramelers"" Mean ,0000000
Std. Deviation 1,34728823
Most Extreme Differences  Absolute 068
Positive 044
Negative -,068
Test Statistic 068
Asymp. Sig. (2-tailed) .ZDD""

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction,

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)
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Pada tabel 4.17 uji normalitas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 0,200 (>0,05), sehingga

bisa disimpulkan bahwasanya residual data berdistribusi normal. Pengujian normalitas tersebut di
dukung pula oleh gra& Histogram serta P-Plot normal yang ditampilkan di gambar 4.3:
Gambar 4.3 Uji Normalitas Data Model Histogram

Histogram
Dependent Variable: KEUNGGULAN BERSAING

Mean = 1,47E-16
Std. 6D1“ =0975

Frequency

-3 2 E] o 1 2 El

Regression Standardized Residual
Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)




Berdasarkan Histogram residual terstandarisasi, bisa dicermati bahwasanya data
menciptakan pola lonceng (kurva normal) dengan nilai Mean mendekati 0 (lﬁE- 16) dan Standar
Deviasi 0,975 mendekati 1. Perihal ini menandakan bahwasanya residual terdistribusi normal,
maka asumsi normalitas dalam regresi linier berganda memenuhi. Kesimpulan ini juga konsisten

dengan temuan uji Kolmogorov-Smirnov sebelumnya (Asymp. Sig. 0,200 > 0,05).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEUNGGULAN BERSAING
10
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Gambar 4. 4 Uji P-Plot

Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)
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Berlandaskan Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual, dicermati

bahwasanya titik-titik (observed cum prob) mengikuti garis diaanal (expected cum prob) dengan
sangat baik. Perihal ini memperlihatkan bahwasanya residual terdistribusi normal, maka asumsi
normalitas pada regresi linier berganda dipenuhi. Temuan ini konsisten dengan histogram residual
dan uji Kolmogorov-Smirnov sebelumnya.
4.3.1.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolineﬁas dapat diketahui melalui beberapa cara, di antaranya dengan melihat
matriks korelasj_antar variabel bebas, menghitung nilai VIF (Variance Inflation Factor), serta
menggunakan analisis regresi berganda. VIF digunakan untuk menilai besarnya pengaruh

multikolinearitas terhadap varians koefisien dalam model regresi. Semakin besar nilai VIF dan




semakin kecil nilai tolerance, maka semakin kuat dugaan adanya hubungan yang tinggi antar
variabel independen. Jika nilai VIF lebih dari 10 atau nilai tolerance berada di bawah 0,10, maka

dapat disimpulkan bahwa model regresi mengandung masalah multikolinearitas yang cukup

serius.
24
Tabel 4.18 hasil Uji Multikolineritas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std_Error Beta i sl Tolerance WIF
1 (Constant) 813 2597 33 55
TEKNOLOGI DIGITAL 1,290 A4 243 2,054 045 868 1152
KEMAMPUAN 82 075 277 2423 019 929 1,076
WIRAUSAHA
LINGHUNGAN SOSIAL 313 128 288 2448 017 820 1,220

a. Dependent Variable: KEUNGGULAN BERSAING

Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)

Di tabel 4. 18 temuan uji multikolinearitas di tabel Coefficients, diketahui bahwasanya nilai
Tolerance pada variabel Teknologi Digital (X1) sebesar 0,868, Kemampuan Wiraysaha (X2)
sebesar 0,929, serta Lingkungan Sosial (X3) sebesar 0,820. Semua nilai Tolerance itu lebih besar
daripada 0,10. Sedangkan itu, nilai VIF (Variance Inflation Factor) masing-masing variabel
berturut-turut ialah 1,152; 1.076; serta 1,220, yang seluruhnya kurang dari 10. Dengan demikian,
bisa dicermati bahwasanya tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel independen pada
moaregresi ini.
4.3.1.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastitas ini mempunyai tuj]ﬁl untuk menguji apabila di model suatu regeresi
terjadi ketidakstabilan varian dari sisa antara pengamatan yang satu dengan pengamatan lain.

ikalau varian tersebut berbeda, maka hal ini disebut sebagai heteroskedastitas. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan mencermati grafik scatterplot antara nilﬁ:rediksi (ZPRED)
dan residual (SRESID). Jika tidak ada pola khusus serta residu tidak tersebar di atas juga dibawah
angka nol di sumbu Y, maka bisa ditarik inti sari bahwa tidak terjadi heteroskedastitas.
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Gambar 4.5 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)

Di gambar 4.5 Grafik scatterplot antara ZPRED serta SRESID menunjukkan bahwasanya
titik-titik menyebar dengan acak tanpa pola yang jelas, baik di atas juga di bawah angka nol pada
sumb Perihal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi,
maka model dinyatakan layak untuk dipakai dalam analisis lebih lanjut.
4.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi liEr berganda yakni metode statistik yang diterapkan guna menganalisis
hubungan anatara satu variabel terikat (dependen) yang bersifat metrik dengan satu ataupun lebih
variabel bebas (independen) yang bersifat metrik. Tujuan da%tek:nik regeresi ini adalah
menggambarkan nilai parameter dari model yang di bangun. Dalam analisis regresi linier
berganda, hubungan anatara variabel dependen dan beberapa variabel independen yang dinyatakan

dalam bentuk persamaan linier (Imarg Ghozali, 2018).

Tabel 4.19 hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 813 2,597 313 755

TEKNOLOGI DIGITAL 280 141 243 2,054 045 868 1,152

KEMAMPUAN 182 075 277 2,423 019 929 1,076

WIRAUSAHA

LINGKUNGAN SOSIAL 313 128 298 2,448 017 820 1,220

a Dependent Variable: KEUNGGULAN BERSAING




Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)
Y=a+b; X;+b2XotbhiXs+e
Y=0,813+0,290X,+0,182X,+0,313X;3+e

Persamaan itu memperlihatkan bahwasanya ketiga variabel independen berdampak positif

pada Keunggulan Bersaing. Maknanya, semua peningkatan satu satuan pada Teknologi Digital

(X1), Kemampuan Wirausaha (X:), atau Lingkungan Sosial (Xs) akan diikuti oleh peningkatan

Keunggulan Bersaing (Y) tiap-tiap sebesar 0,290, 0,182, serta 0,313, dengan asumsi variabel

lainnya konstan.

Bari persamaan itu dapat dikemukakan yakni:

1.

Nilai konstanta (a) bertanda positif sebesar 0,813 artinya jika variabel Teknologi Digital (X1),
Kemampuan Wirausaha (X:), serta Lingkungan Sosial (X5) bernilai 0, maka nilai Keunggulan
Bersaing (Y) sebesar 0,813.
Nilai koefisien regresi variabel Teknologi Digital (X,) sebesar 0,290 yang maknanya jikalau
variabel Teknologi Digital (X:) terjadi peningkatan satu satuan dengan asumsi variabel
mampuan Wirausaha (X:) dan Lingkungan Sosial (Xs) konstan, maka Keunggulan Bersaing
(Y) akan meningkat sebesar 0,290.
Nilai koefisien regresi variabel Kemampuan Wirausaha (X:) sebesar 0,182 yang maknanya
jikalau variabel Kemampuan Wirausaha (X) terjadi peningkatan satu satuan dengan asumsi
variabel Ta(nologi Digital (Xi) dan Lingkungan Sosial (X;) konstan, maka Keunggulan
Bersaing (Y) akan meningkat sebesar 0,182.
Nilai koefisienregresi variabel Lingkungan Sosial (Xs) sebesar 0,313 yang artinya bila variabel
Lingkungan Sosial (Xs) terjadi peningkatan satu satuan dengan asumsi variabel Tekn i
Digital (X:) dan Kemampuan Wirausaha (X:) konstan, maka Keunggulan Bersaing (Y) akan

meningkat sebesar 0,313.

4.3.3 Uji t (Parsial)

jigtatistik t, yang juga dikenal selaku uji signifikan individu, memperlihatkan sebesagapa

dampak variabel independen pada variabel dependen secara parsial (Sugiyono, 2017:147). Uji t

digunakan guna menguji dampak masing-masing variabel independen secara parsial pada variabel

1)

enden. Kriteria pengujian :

Jika thitung™ tubel pada a = 5%maka Hy ditolak dan Ha diterima (berpengaruh)

2) Jika thitung < tubel pada a = 5%maka Ho diterima dan Ha ditolak (tidak diterima)




Tabel 4.20 hasil Uji t (parsial)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 813 2,597 313 755
TEKNOLOGI DIGITAL 200 141 243 2,054 045
KEMAMPLIAN 182 075 277 2423 019
WIRAUSAHA
LINGKUNGAN SOSIAL 313 128 298 2,448 017

a. Dependent Variable: KEUNGGULAN BERSAING
Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)
Berlandaskan Tabel 4 .20 temuan uji t (parsial), bisa ditarik inti sari bahwasanya:
1. Teknologi Digital (Xi) mempunyai nilai t hitung 2,054 (sig. 0,045 < 0,05), maka
berdampak positif dan signifikan pada Keunggulan Bersaing.
2. Kemampuan Wirausaha (X:) mempunyai nilai t hitung 2,423 (sig. 0,019 < 0,05), maka
berdampak positif dan signifikan pada Keunggulan Bersaing.
3. Lingkungan Sosial (Xi) mempunyai nilai t hitung 2,448 (sig. 0,017 < 0,05), maka
berdampak positif dan signifikan pada Keunggulan Bersaing.
Dengan demikian, ketiga variabel independen secara parsial diterima seluruhnya, artinya masing-
masing menyumbang kontribusi signifikan pada peningkatan Keunggulan Bersaing di UMK di
KBD

a. Hipotesis Pertama

Ho :Teknologi Digital tidak berpengaruh taerhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di
KBD (Kota Baru Driyorejo).
Ha : Teknologi Digital berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di KBD
(Kota Baru Driyorejo).
_ Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.
2. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diteri
Diketahui variabel Teknologi Digital, nampak bahwa t hitung (2,054) > t tabel (2,002)
dengan nilai signifikansi (0,045 < 0,05). Maka karenanya, hipotesis alternatif (Ha) yang
berbunyi “Teknologi Digital berpengaruh terhadap Keunggaan Bersaing pada UMK di KBD”
diterima. Hal ini diperkuat dengan nilai Sig. 0,045 < 0,05 yang maknanya probabilitas




kesalahan menolak Ho sebesar 4,5%. Jadi bisa ditarik simpulan Teknologi Digital berdampak
pada Keunggulan Bersaing.

b. Hipotesis Kedua

Ho: Kemampuan Wirausaha tidak berpengaruh g’rhadap Keunggulan Bersaing pada UMK

di KBD (Kotaaaru Driyorejo).

Ha :Kemampuan Wirausaha berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di

KBD (Kota Baru Driyorejo).

iteria:
1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.
2. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diterima.

Diketahui variabel Kemampuan Wirausaha, nampak bahwa t hitung (2.423) > t tabel
(2,002) dengan nilai sigla'lkansi (0,019 < 0,05). Maka karenanya, hipotesis alternatif (Ha) yang
berbunyi “Kemampuan Wirausaha berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di
KBD” diterima. Hal ini diperkuat dengan nilai Sig. 0,019 < 0,05. Jadi bisa ditarik simpulan
Kemampuan Wirausaha berdampak pada Keunggulan Bersaing.

. Hipotesis Ketiga
Ho :Lingkungan Sosial tidak berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di

KBD (Kota Baru Driyorejo).

Ha :Lingkungan Sosial berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di KBD

(Kota Baru Driyorejo).

iteria:
1. Jika nilai probabilitas > 0,05 maka Ho diterima, Ha ditolak.
2. Jika nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak, Ha diteri

Diketahui variabel Lingkungan Sosial, nampak bahwa t hitung (2,448) > t tabel (2,002)
dengan nilai signifikansi (0,017 < 0,05). Maka karenanya, hipotesis alternatif (Ha) yang
berbunyi “Lingkungan Sosial Eengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di KBD”
diterima. Hal ini diperkuat dengan nilai Sig. 0,017 < 0,05. Jadi bisa ditarik simpulan
Lipgkungan Sosial berdampak pada Keunggulan Bersaing.

4.3.4 Uji F (Simultan)
Tabel 4.21 Uji F (Simultan)




Fraber

ANOVA?

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 48,728 3 16,243 8,501 000°
Residual 108,911 57 1,911
Total 157,639 60

a. Dependent Variable: KEUNGGULAN BERSAING

b. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN SOSIAL, KEMAMPLUAN WIRAUSAHA,

TEKNOLOGI DIGITAL
Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)

= k (jumlah variabel independen) = 3

Fuberdz=n-k-1=61-3-1=57

n = jumlah responden (61)

k = jumlah variabel independen (3)

Berdasarkan tabel distribusi F dengan dfi = 3, df: = 57 pada tingkat signifikansi 5% (0,05),
didapatk%F tabel sebesar 2,76.
1. lJika F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima (tidak ada pengaruh

simultan).

2. lJikaF hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak ('a%pengamh simultan).

Dari hasil analisis, diperoleh F hitung = 8,501 dengan nilai signifikansi 0,000. Sebab F hitung
(8.501) > F tabel (2,76) dan nilai Sig. (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak.

c. Hipotesis Keempat

Ho : Teknologi Digital, Kemamp]ﬁn Wirausaha, dan Lingkungan Sosial secara

Ha :Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha, dan Lingkungan Sosial secara simultan

simultan tidak berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di KBD (Kota

Baru

Driyorejo).

H‘pengaruh terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK di KBD (Kota Baru  Driyorejo).
Kriteria :

Perhitungan F tabel:

dfi = k (jumlah variabel independen) = 3

Jika F hitung < F tabel dan nilai signifikansi > 0,05, maka Ho diterima, Ha ditolak.

2. Jika F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima.
3
4




5. d=n-k-1=61-3-1=57 Dengan tingkat signifikansi a = 0,05, diperoleh F tabel =

2,76.

Hasil analisis dari tabel ANOVA diketahui nilai F hitung = 8,501 dengan nilai signifikansi
15

0,000.

Karena F hitung (8,501) > F tabel (2,76) serta nilai Sig. (0,000) < 0,05, maka Ho ditolak
serta Ha diterima. Hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi “Teknologi Digital. Kemampuan
Wirausaha, dan Lingkungan Sosial dengan simultan berdampak pada Keunggulan Bersaing
pada UMK di KBD (Kota Baru Driyorejo)” diterima. Perihal ini dikuatkan dengan nilai Sig.
0,000 < 0,05 yang maknanya probabilitas kesalahan menolak Ho sebesar 0%. Jadi bisa ditarik
ip4i sari ketiga variabel independen secara simultan berdampak pada Keunggulan Bersaing.

4.3.5 Koefisien Determinasi (R?)

(Imam Ghozali, 2018) mengemukakan koefisien determinasi (R?) pada dasarnya mengukur
seberapa jauh kemampuan model pada menguraikan variasi variabel dep, n. Semakin tinggi
nilai koefisien determinasi, semakin baik model tersebut menjelaskan data. Menurut Ghozali 2013
koefisien determinasi yakni ukuran seberapa besar varibel independent bisa menguraikan variasi

variabel depende@
Berikut hasil uji R~

Tabel 4.22 hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 5567 309 273 1,382

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN SOSIAL,
KEMAMPUAN WIRAUSAHA, TEKNOLOGI DIGITAL

k. DependentVariable: KEUNGGULAN BERSAING

Sumber: Data Primer (diolah Penulis SPSS 26, 2026)
95

Berlandaskan hasil tabel 4.22 Model Summary, nilai R Square yang diperoleh adalah 0,309.
Perihal ini memperlihatkan bahwasanya 30,9% variasi pada Keunggulan Bersaing (Y) bisa
diuraikan dengan simultan oleh ketiga variabel independ, yaitu Teknologi Digital (X1),
Kemampuan Wirausaha (X2), danLingkungan Sosial (X3). Sisanya sebesar 69.1% terpengaruh




oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, yakni inovasi produk, strategi
asaran, akses permodalan, atau kondisi ekonomi makro.

4.4 Pembahasan

4.4.1 Pengaruh Teknologi Digital Terhadap Keunggulan Bersaing

Temuan analisis ini memperlihatkan bahwasanya Teknologi Digital berdampak pada
Keunggulan Bersaing pada UMK di KBD. Di antara tiga indikator yang digunakan (akses terhadap
teknologi, intensitas penggunaan, dan keberlanjutan pemanfaatan), indikator akses terhadap
perangkat digital merupakan yang paling kuat. Sebagian besar pelaku usaha sudah memiliki
smartphone, komputer, dan akses internet yang memadai. Perihal ini menjadi modal awal yang
baik guna bertransformasi secara digital. Namun, indikator intensitas penggunaan menjadi yang
paling lemah. Mayoritas pelaku usaha hanya memanfaatkan WhatsApp untuk komunikasi
sederhana, jarang menggunakan media sosial dengan maksimal seperti memanfaatkan fitur di
dalamnya (Instagram, TikTok), marketplace (Shopee, GoFood), atau sistem pembayaran digital
secara konsisten. Akibatnya, jangkauan pasar tetap sempit, dan ketika jumlah pesaing berkurang,
mereka belum bisa menarik konsumen baru secara optimal.

Kajian ini selaras dengan kajian (Siska Anggraeni & Muzdalifah, 2023) vyang
mengemukakan bahwasanya kepercayaan terhadap Teknologi Digital mampu meningkatkan
Keunggulan Bersaing secara langsung. Namun, penelitian (Anggarda & Widyarini, 2025)
sebelumnya menemukan bahwa Teknologi Digital tidak berpengaruh langsung tanpa dimediasi
oleh kelincahan organisasi. Perbedaan ini kemungkinan terjadi karena dalam penelitian ini akses
terhadap perangkat digital sudah cukup baik, sehingga pengaruh langsung tetap terdeteksi
meskipun intensitasnya masih rendah. Oleh karena itu, upaya peningkatan Keunggulan Bersaing
melalui Teknologi Digital harus diarahkan pada peningkatan frekuensi dan variasi penggunaan,
bukan hanya sekadar menyediakan akses.

4.4.2 Pengaruh Kemampuan Wirausaha Terhadap Keunggulan Bersaing

Kemampuan Wirausaha juga teruji berpengaruh pada Keunggulan Bersaing. Dari empat
indikator (inisiatif serta proaktif, berani mengambil risiko, berorientasi kepada prestasi, serta
komitmen kepada sejumlah pihak), indikator orientasi pada prestasi merupakan yang paling kuat.
Pelaku UMK di KBD mem%lyai semangat yang tinggi untuk bisa mencapai target penjualan dan
meningkatkan hasil usaha. Hal ini menjadi pendorong utama bagi mereka untuk terus berusaha

meskipun menghadapi keterbatasan. Sebaliknya, indikator keberanian mengambil risiko menjadi




yang paling lemah. Banyak pelaku usaha masih enggan mencoba produk baru, memodifikasi
kemasan, atau memasuki pasar yang berbeda. Akibatnya, produk yang ditawarkan cenderung
homogen dengan pesaing, schingga sulit menciptakan diferensiasi yang menjadi ciri Keunggulan
Bersaing.

Studi ini selaras dengan kajian (Nurrohmah & Suryoko, 2020) yang mengemukakan
bahwasanya kompetensi wirausaha (termasuk keberanian mengambil risiko dan kemampuan
mengembangkan usaha) berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing. Demikian pula penelitian
(Agustin & Izzuddin, 2024) yang menyatakan bahwa keterampilan wirausaha seperti manajerial
dan pengambilan keputusan berkontribusi signifikan terhadap daya saing. Dengan demikian,
meskipun orientasi prestasi sudah baik, peningkatan Keunggulan Bersaing melalui Kemampuan
Wirausaha harus difokuskan pada pembangunan keberanian untuk berinovasi dan mengambil
risiko yang terukur. Pelatihan manajemen risiko dan uji coba produk skala kecil dapat menjadi
1 ah awal yang efektif.

4.4.3 Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Keunggulan Bersaing

Lingkungan Sosial berdampak, dan bahkan membgrikan kontribusi paling besar
dibandingkan dua variabel lainnya. Di antara tiga indikator (lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, lingkungan masyarakat), indikator dukungan keluarga merupakan yang paling kuat.
Keluarga menjadi sumber motivasi, bantuan operasional, dan dukungan moral yang utama bagi
pelaku UMK. Hal ini sangat penting karena usaha mikro seringkali dikelola secara keluarga.
Namun, indikator lingkungan masyarakat (interaksi dengan sesama pelaku usaha dan komunitas
lokal) menjadi yang paling lemah. Hasil observasi menunjukkan bahwa forum atau komunitas
usaha di KBD belum aktif, kolaborasi seperti promosi bersama atau pembelian bahan baku kolektif
belum terbangun, dan informasi tentang peluang pasar tidak tersebar luas.

Kajian ini selaras den studi (Rini et al., 2023) yang mengemukakan bahwasanya
lingkungan internal (termasuk sumber daya manusia dan dukungan sosial) berpengaruh terhadap
Keunggulan Bersaing. Penelitian (Faliza, 2021) juga menekankan bahwa modal manusia (human
capital) yang erat kaitannya dengan Lingkungan Sosial mampu meningkatkan daya saing. Karena
itu, untuk memaksimalkan peran lingkungan sosial, pelaku UMK perlu didorong untuk aktif
membangun jaringan, baik melalui paguyuban, diskusi rutin, maupun kerja sama promosi.

Pemerintah daerah dapat memfasilitasi terbentuknya komunitas wirausaha yang terstruktur.




4.4.4 Pengaruh Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha, dan Lingkungan Sosial Terhadap
Keunggulan Bersaing

Secara bersama-sama, ketiga variabel independen (Teknologi Digital, Kemampuan
Wirausaha, dan Lingkungan Sosial) berdampak pada Keunggulan Bersaing. Hasil ini menegaskan
bahwasanya Keunggulan Bersaing tidak semata-mata ditetapkan oleh satu faktor, tetapi oleh
gabungan dari pemanfaatan teknologi digital, keterampilan wirausaha, dan dukungan lingkungan
sosial. Di antara ketiganya, Lingkungan Sosial memiliki kontribusi paling besar, diikuti oleh
Teknologi Digital, kemudian Kemampuan Wirausaha. Meskipun kontribusi bersama ketiga
variabel tergolong sedang (sekitar 31%), model regresi ini tetap signifikan dan layak. Hal ini
membuktikan bahwa faktor-faktor di luar penelitian (seperti inovasi produk, akses permodalan,
atau kebijakan pemerintah) masih memegang peranan penting, namun ketiga variabel yang diteliti

tetap menjadi penentu yang tidak dapat diabaikan.

Kajian ini selaras dengan analisis (Anggarda & Widyarini, 2025) yang mengemukakan
bahwasanya Teknologi Digital bersama dengan kapabilitas organisasi (seperti pembelajaran
organisasi) berpengaruh simultan terhadap Keunggulan Bersaing. Demikian pula penelitian
(Agustin & 1zzuddin, 2024) yang menunjukkan bahwa keterampilan wirausaha dan media sosial
secara bersama-sama berkontribusi terhadap daya saing. Implikasi praktisnya, pelaku UMK di
KBD perlu mengembangkan ketiga aspek secara terpadu: meningkatkan intensitas penggunaan
teknologi digital (bukan hanya akses), membangun keberanian mengambil risiko (bukan hanya
orientasi prestasi), serta memperkuat jaringan sosial dengan sesama pelaku usaha (bukan hanya
mengandalkan dukungan keluarga). Pendekatan holistik seperti ini akan lebih efektif dalam

meningkatkan Keunggulan Bersaing dibandingkan dengan hanya fokus pada satu aspek tertentu.




BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

bisa ditarik inti sari yakni:

Berlandaskan temuan analisis data serta pembahasan yang sudah dilakukan pada Bab 1V,
Teknologi Digital berdampak kepada Keunggulan Bersaing pada UMK sektor makanan
dan minuman di Kota Baru Driyorejo (KBD). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat akses, intensitas, serta keberlanjutan pemanfaatan Teknologi Digital
oleh pelaku usaha, maka semakin kuat pula posisi mereka dalam memenangkan persaingan
di pasar. Adopsi Teknologi Digital terbukti bukan hanya membantu efisiensi operasional,
tetapi juga dapat menjadi strategHenting untuk memperluas jangkauan pasar dan
menciptakan diferensiasi produk. Hipotesis pertama yang diajukan di penelitian ini
dinyatakan diterima.

Kemampuan Wirausaha juga berdampak kepada Keunggulan Bersaing UMK.
Keterampilan wirausaha yang mencakup inisiatif, sikap proaktif, orientasi pada prestasi,
serta komitmen terhadap berbagai pihak mampu mendorong peningkatan daya saing usaha.
Meskipun indikator keberanian mengambil risiko masih menjadi aspek yang tergolong
rendah, secara keseluruhan Kemampuan Wirausaha yang baik akan membuat pelaku UMK
lebih percaya diri dalam menciptakan inovasi produk, mengatur sumber daya secara
efisien, serta merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Maka karenanya, hipotesis

kedua dalam penelitian ini diterima.

. Lingkungan Sosial memberikan berdampak yang paling besar pada Keunggulan Bersaing

dibandingkan kedua variabel lainnya. Artinya, dukungan yang kuat dari lingkungan
keluarga, ilmu yang diperoleh dari bangku pendidikan formal, serta hubungan yang
harmonis dengan masyarakat sekitar dan sesama pelaku usaha menjadi modal sosial yang
sangat berperan dalam memperkuat posisi bersaing UMK. Lingkungan sosial yang
kondusif membantu pelaku usaha dalam memperoleh informasi tentang peluang pasar,
akses terhadap bahan baku yang lebih terjangkau, serta membangun loyalitas pelanggan
secara alami. Berdasarkan capaian itu, hipotesis ketiga di penelitian ini diterima.

Secara simultan, ketiga variabel independen (Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha,

dan Lingkungan Sosial) berdampak pada Keunggulan Bersaing. Hasil ini membuktikan




bahwasanya Keunggulan Bersaing tidak semata-mata ditentukan oleh satu faktor saja.
tetapi capaian dari gabungan yang saling melengkapi antara pemanfaatan teknologi digital,
peningkatan kegampuan wirausaha, dan penguatan lingkungan sosial. Walaupun masih
ada beberapa faktor lain di luar penelitian yang juga mempengaruhi (seperti inovasi
produk, akses permodalan, strategi pemasaran, atau kebijakan pemerintah), model
penelitian ini tetap dinyatakan layak dan signifikan. Maka karenanya, hipotesis keempat
yang diajukan di penelitian ini juga diterima.

Dengan demikian, seluruh hipotesis (H1, H2, H3, dan H4) pada penelitian ini diterima.

Keunggulan Bersaing UMK di KBD dapat ditingkatkan secara holistik melalui optimalisasi

Teknologi Digital, penguatan keterampilan wirausaha (terutama keberanian mengambil risiko dan

inovasi), serta pembangunan jaringan sosial yang solid dengan keluarga, masyarakat, dan sesama

pelaku usaha.
5.2 Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan, berikut sejumlah rekomendasi yang bisa

diberi pada pihak-pihak yang berhubungan sebagai upaya dalam meningkatkan Keunggulan

rsaing pada para pelaku UMK di Kota Baru Driyorejo (KBD).
5.2.1 Bagi Pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota Baru Driyorejo (KBD)

L.

Terkait dengan variabel Teknologi Digital. Temuan analisis memperlihatkan bahwasanya
Teknologi Digital berdampak kepada Keunggulan Bersaing, namun indikator intensitas
penggunaan masih tergolong rendah. Oleh karena itu, sebaiknya pelaku UMK disarankan
untuk tidak hanya memiliki akses terhadap perangkat digital tetapi juga meningkatkan
pemanfaatannya. Misalnya, memakai media sosial seperti Instagram, atau TikTok untuk
mempromosikan produknya, melakukan live produk setiap hari atau di jadwalkan hari
tertentu untuk kedepannya supaya konsisten dan dapat memaksimalkan penjualan,
memanfaatkan marketplace seperti Shopee, GoFood, atau GrabFood sebagai saluran
penjualan tambahan, serta menerapkan sistem pembayaran digital (QRIS, transfer bank)
secara konsisten. Dengan cara ini, jangkauan pasar akan semakin luas, efisiensi operasional
meningkat, dan pada akhirnya Keunggulan Bersaing dapat lebih optimal.

Terkait dengan variabel Kemampuan Wirausaha. Penelitian ini membuktikan bahwa
Kemampuan Wirausaha berpengaruh terhadap Keunggulan Bersaing, tetapi aspek

keberanian mengambil risiko masih menjadi titik lemah (rata-rata skor terendah). Untuk




itu, sebaiknya pelaku UMK didorong agar lebih berani untuk mencoba hal-hal baru, seperti
menciptakan varian produk yang berbeda dari pesaing contohnya jika menjual produk
olahan ayam seperi ayam geprek dan sebagainya, pelaku usaha bisa menambahkan varian
inovasi baru seperti ayamnya dibakar jadi tidak monoton seperti ayam geprek pada
umumnya dan bisa juga menambahkan varian sambal yang lebih beragam supaya menarik
dan akhirnya membuat orang penasaran dan tertarik untuk mencoba membeli produknya,
mengemas produk dengan desain yang lebih menarik contohnya tidak menggunakan
seterofoam yang putih polos, pelaku usaha bisa mecoba membuat kemasan yang menarik
seperti custom pakcaging atau bisa dengan menempel sticker merk di kemasan agar
pelanggan bisa tahu produk tersebut dapat di beli dimana dan menjual apa saja. Keberanian
ini sebaiknya diimbangi dengan perencanaan yang matang, misalnya melakukan percobaan
dengan skala kecil terlebih dahulu sebelum memasarkan produk secara penuh. Selain itu,
kemampuan manajerial seperti pencatatan keuangan yang rapi, pengelolaan stok barang
yang teratur, serta perencanaan jadwal produksi yang sistematis juga perlu terus dilatih
agar Kemampuan Wirausaha semakin matang dan berkontribusi maksimal terhadap
Keunggulan Bersaing.

Terkait dengan variabel Lingkungan Sosial. Variabel ini terbukti mempunyai dampak
paling besar pada Keunggulan Bersaing dibandingkan kedua variabel lainnya. Oleh sebab
itu, sebaiknya pelaku UMK sangat disarankan untuk aktif membangun dan memperkuat
jaringan sosial, baik dengan keluarga, masyarakat sekitar, maupun sesama pelaku usaha.
Bentuk kegiatannya antara lain seperti bergabung dalam paguyuban atau komunitas
wirausaha di tingkat desa atau kecamatan baik secara offline maupun online, agar dapat
mengadakan diskusi rutin untuk berbagi informasi mengenai peluang pasar dan bahan baku
murah, serta menjalin kerja sama atau promosi bersama. Lingkungan Sosial yang kondusif
akan mempermudah terjadinya transfer pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui,
rekomendasi dari mulut ke mulut, dan loyalitas pelanggan yang pada gilirannya

meningkatkan Keunggulan Bersaing secara alami.

5.2.2 Bagi Pemerintah Daerah (Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Gresik)

Pemerintah sebaiknya menyediakan pelatihan literasi digital yang praktis dan
berkelanjutan, dengan fokus pada peningkatan intensitas penggunaan Teknologi Digital.

Pelatihan ini dapat mencakup cara membuat konten promosi, mengelola toko online, serta




menggunakan aplikasi keuangan digital dan sistem pembayaran non-tunai. Pelatihan
sebaiknya dilakukan secara berkala (misalnya setiap tiga bulan) dan melibatkan praktisi
yang berpengalaman agar pelaku UMK benar-benar terampil dan paham akan keunggulan
berwirausaha.

Untuk mendukung variabel Kemampuan Wirausaha, pemerintah dapat mengadakan
pelatihan kewirausahaan yang menekankan pada inovasi, pengambilan keputusan, serta
manajemen risiko. Selain itu, menyediakan akses bantuan permodalan ringan dengan
persyaratan yang tidak memberatkan akan sangat membantu UMK yang ingin
bereksperimen dengan produk baru atau memperluas usaha. Dana bergulir dengan bunga
rendah atau subsidi bisa menjadi solusi untuk meningkatkan keberanian mengambil risiko
para pelaku usaha.

Berkenaan dengan variabel Lingkungan Sosial, pemerintah daerah perlu memfasilitasi
terbentuknya forum atau komunitas wirausaha di kawasan KBD. Forum ini dapat menjadi
wadah kolaborasi, promosi bersama, dan pembelian bahan baku kolektif. Pemerintah juga
bisa mengundang narasumber dari akademisi atau praktisi bisnis untuk memberikan
pembinaan rutin, sehingga jaringan sosial antar pelaku usaha semakin kuat dan bermanfaat

bagi peningkatan Keunggulan Bersaing.

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Untuk peneliti yang akan datang disarankan guna mengembangkan lingkup lokasi
penelitian, tidak sekadar terbatas di KBD, namun juga mencakup kawasan lain di
Kabupaten Gresik atau bahkan lintas kabupaten, supaya hasil penelitian dapat
digeneralisasi secara lebih luas.

Karena kontribusi ketiga variabel (Teknologi Digital, Kemampuan Wirausaha, Lingkungan
Sosial) dalam penelitian ini baru mencapai 30,9%, maka bagi peneliti mendatang nanti bisa
memasukkan variabel-variabel lain yang masih belum diteliti, misalnya inovasi produk,
strategi pemasaran digital, akses permodalan, atau dukungan pemerintah. Hal ini penting
agar dapat menjelaskan lebih banyak faktor yang mempengaruhi Keunggulan Bersaing.
Disarankan juga untuk menggunakan pendekatan lain, seperti kualitatif atau metode
campuran (mixed method) supaya dapat mengkaji faktor lain secara lebih intensif alasan

di balik rendahnya intensitas penggunaan Teknologi Digital dan kurangnya keberanian




mengambil risiko di kalangan UMK. Wawancara mendalam atau diskusi kelompok terarah

akan memberikan pemahaman yang lebih banyak.
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